
 

i 
 

TELAAH AYAT “INNALLAHA LAA YUGHAYYIRU MAA 

BIQAUMIN HATTAA YUGHAYYIRUU MAA 

BI ’ANFUSIHIM” ; Q.S AL-RA’D (13): 11 MENURUT AHLI 

TAFSIR 

   

 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Program Studi Ilmu al-Qur‟an dan  Tafsir Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Surakarta untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Agama  (S.Ag) 

 

 

 

Oleh: 

MUHAMMAD FADLI AL-KHANIF 

NIM : G100160003 

NIRM : 16/X/02.1.5/0014 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 

FAKULTAS AGAMA ISLAM 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

2019 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

v 
 

MOTTO 

 

ٌَ هىَُ اننَّاصِحُ انَّذِي لََ ٌغَُشُّ وَانْهاَدِي انَّذِي لََ ٌضُِمُّ  ٌَّ هذََا انْقزُْآ ىا أَ ًُ ثُ وَاعْهَ حَدِّ ًُ وَانْ

  انَّذِي لََ ٌكَْذِبُ 

 

Sesungguhnya al-Qur‟an ini adalah penasihat yang tidak pernah menipu, 

penunjuk jalan yang tidak pernah sesat dan pembicara yang tidak pernah 

berbohong . 

Ali Bin Abi Talib 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

 

A. TRANSLITERASI 

 

  a = أَ،ء

 

 

 kh = خ 

 

 dl = ض

 

 l = ل

 

،ئ
ِ
 i = إ

 

 

 d = د 

 

 th = ط

 

 m = م

 

 u = أُ،ؤ

 

 

 dz = ذ

 

 

 dh = ظ

 

 n = ن

 

 b = ب

 

 

 r = ر

 

 ‘ = ع

 

 w = و

 

 t = ت

 

 

 z = ز

 

 gh = غ

 

 h = ه

 

 ts = ث

 

 

 s = س

 

 f = ف

 

 y = ي

 

 j = ج

 

 

 sy = ش

 

 q = ق

 

 

 h = ح

 

 

 sh = ص

 

 k = ك
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Pengecualian 

1. Kata, nama, istilah dan sebagainya yang telah popular di dalam bahasa 

Indonesia ditulis sesuai dengan ejaan Indonesia, seperti; al-Qur`an, hadis, 

tafsir, syair, Muhammad, Makkah, ijtihad dan sebagainya. 

2. Huruf kembar (tasydîd) atau idghâm dan sebagainya ditulis kedua 

hurufnya seperti “  ّيَد ”, menjadi “madda” dan seterusnya.  

3. Huruf (ع) yang berharakat fathah, ditulis „a, yang berharakat kasrah ditulis 

„i, dan yang berharakat dhammah ditulis „u. 

4. Kata yang terletak setelah “al” (أل), baik yang diawali dengan huruf-huruf 

qamariyyah maupun syamsiyyah, maka kata tersebut tetap ditulis sesuai 

dengan bunyi huruf awalnya, seperti kata “ٌانقطا” ditulis dengan “al-

Qaththân”, “ًانسٍىط” ditulis dengan “al-Suyûthî”, dan lain-lain. 

5. Huruf yang berharakat fathah panjang ditulis “ â ”, yang berharakat kasrah 

panjang ditulis “ î ”, dan yang berharakat dhammah panjang ditulis “ û ”, 

misalnya “ سا ” ditulis sâ, “ ًس ” ditulis sî, dan “ سى ” ditulis sû. 

B. SINGKATAN 

Ra.  : رضً الله عنه       cet. : cetakan 

As.  : عهٍه انسلاو       w. : wafat 

SWT : سبحانه وتعانى       t.tp : tanpa tempat 

SAW : صهى الله عهٍه وسهى      t.th : tanpa tahun 

H.  : Hijriyah    hal. : halaman 

M.  : Masehi 
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ABSTRAK 

 

     Al-Qur‟an merupakan sumber utama dalam ajaran islam. Al-Qur‟an 

menduduki peran yang sangat penting sebagai dasar pedoman untuk mengatur 

segala aspek kehidupan. Penelitian ini berjudul: Telaah ayat “Innallaha Laa 

Yugayyiru Maa Bi Qaumin Hatta Yugayyiru Maa Bi Anfusihim‟; Q.S al-Ra‟d:11 

menurut ahli tafsir.  Dalam penelitian ini, Metode yang digunakan adalah metode 

analitik  Deskriptif, yaitu bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, factual 

dan akurat. Maka penulis akan mendeskripsi penafsiran makna “Innallaha laa 

yughayyiru maa biqaumin hattaa yughayyiruu maa bi anfusihim” dari segi 

arti,makna,kaitan ayat dan tafsir menurut para ahli.  

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini akan membuat pembaca 

bertambah wawasan akan kazanah Ilmu Tafsir kususnya tentang perbedaan 

pendapat tafsir  “Innallaha laa yughayyiru maa biqaumin hattaa yughayyiruu maa 

bi anfusihim” surat al-Ra‟d ayat 11. Peneliti mengemukakan enam penafsiran dari 

corak tafsir yang berbeda seperti Imam At-Thabary dan Ibnu Abi Hatim dengan 

corak tafsir al-Qur‟an bil Qur‟an, As-Syanqiti, Jalaluddin As-Suyuti dan Fadlullah 

Husain dengan corak bil Ra‟yi, dan Wahbah al-Zuhaily dengan corak tafsir Al-

Quran bil Qur‟an wa Ra‟yi. 

 

Kata Kunci: Tafsir, Asy-Syanqiti, Adlwa`ul Bayani fi Idhahil Qur`ani bil Qur`an 

Jami’ul Bayan Fi Tafsiril Qur’an karya Ath-Thabary, Tafsir Ibnu Abi Hatim 

karya Ibnu Abi Hatim, Tafsir Jalalain karya Jalaluddin Asy-Suyuthi, Tafsir Al-

Munir karya Wahbah Az-Zuhaily, dan Min Wahyil Qur’an karya Muhammad 

Husain Fadhlullah.  
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ABSTRACT 

 

     Al-Qur'an is the main source in Islamic teachings. The Qur'an occupies a very 

important role as a basic guideline for managing all aspects of life. This research 

is entitled: Study the verse "Innallaha Laa Yugayyiru Maa Bi Qaumin Hatta 

Yugayyiru Maa Bi Anfusihim"; Q.S al-Ra'd: 11 according to the commentator. In 

this research, the method used is descriptive analytic method, which aims to make 

a description systematically, factually and accurately. Then the writer will 

describe the interpretation of the meaning of "Innallaha laa yughayyiru maa 

biqaumin hattaa yughayyiruu maa bi anfusihim" in terms of meaning, meaning, 

relation of verses and interpretations according to experts. 

 

     The conclusions that can be drawn from this study will make the reader 

increase insight into the nature of the Science of Interpretation specifically about 

the differences of opinion interpretations different from Imam At-Thabary and Ibn 

Abi Hatim with the interpretation of the Qur‟an bil Qur'an, As-Syanqiti, 

Jalaluddin As-Suyuti and Fadlullah Husain with bil Ra'yi, and Wahbah al-Zuhaily 

with Al interpretations -Quran bil Qur'an wa Ra'yi. 

 

Keywords: Interpretation, Ash-Syanqiti, Adlwa`ul Bayani fi Idhahil Qur`ani bil 

Qur`an Jami’ul Bayan Fi Tafsiril Qur’an karya Ath-Thabary, Tafsir Ibnu Abi 

Hatim karya Ibnu Abi Hatim, Tafsir Jalalain karya Jalaluddin Asy-Suyuthi, Tafsir 

Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaily, dan Min Wahyil Qur’an karya Muhammad 

Husain Fadhlullah.  
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KATA PENGANTAR 

  بِسْمِ الِله الرَّحَْْنِ الرَّحِيْم

نُوُ وَنَسْتَ غْفِرهُْ وَنَ عُوذُ باِلِله مِنْ شُرُوْرِ أنَْ فُسِنَا وَمِنْ  إِنَّ الَْْمْدَ للَِّوِ نََْمَدُهُ وَنَسْتَعِي ْ
دِيَ لَوُ. أَشْهَدُ أَنْ سَيِّئَاتِ أعَْمَالنَِا، مَنْ يَ هْدِهِ اللهُ فَلَا مُضِلَّ لَوُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ ىَا

دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلوُُ. الَلَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَباَركِْ عَلَى  لَا إِلَوَ إِلاَّ الله وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّ
دٍ وَعَلَى آلوِِ وَصَحْبِوِ وَمَنِ اىْتَدَى بِِدَُاهُ إِلََ يَ وْمِ الْقِيَامَةِ   مَُُمَّ

 

Segala puji bagi Allah Swt. yang telah memberikan banyak rahmat, nikmat 

serta hidayahNya sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian ini. Hanya 

kepadaNya penulis memohon pertolongan dan kemudahan dalam segala urusan. 

Serta shalawat serta salam tidak lupa kepada Nabi Muhammad Saw. makluk 

mulia yang penuh cinta dan kasih sayang kepada sesama manusia dan membawa 

kita pada jalan yang di ridhai Allah Swt.  

Skripsi ini adalah adalah hasil dari penelitian yang di dalamnya menjelaskan 

tafsir “Innallaha laa yughayyiru maa biqaumin hattaa yughayyiruu maa bi 

anfusihim”surat al-Ra‟d ayat 11. 

Dalam proses penyusunan skripsi dan belajar di Fakultas Agama Islam 

jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir (IQT), penulis banyak mendapatkan bantuan 

dari berbagai pihak, maka penulis mengucapkan terima kasih kepada: 
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1. Dr. Syamsul Hidayat, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
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Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
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Serta semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu-persatu, mudah-

mudahan segala bimbingan dan bantuan serta doa yang telah diberikan mendapat 

imbalan dari Allah Swt. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan menambah 

pengetahuan bagi penulis khususnya dan bagi seluruh pembaca.  

       Surakarta, 20 Juni 2019 

 

       Muhammad Fadli Al-Khanif 
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